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ABSTRAKSI 
 
Kenakalan remaja sebagai salah satu perilaku menyimpang, salah 
satu penyebabnya adalah kegagalan dalam menjalankan tugas-tugas 
perkembangannya di masa remaja. Perilaku kenakalan remaja juga 
dilandasi dengan sikap yang dimiliki para remaja. Sikap yang mendukung 
terhadap kenakalan remaja yang memiliki potensi untuk memunculkan 
perilaku tersebut. Upaya pencegahan kenakalan remaja dapat dilakukan 
dengan pembinaan dari segi agama yang dapat menumbuhkan religiositas 
remaja dan pengetahuan baik-buruk sehingga membentuk sikap yang 
tidak mendukung pada kenakalan remaja. Salah satu pembinaan 
keagamaan yang ada adalah pembinaan Remaja Katolik (REKAT). 
Namun pada kenyataannya masih ada anggota REKAT yang melakukan 
kenakalan remaja. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui  hubungan antara religiositas dengan sikap terhadap 
kenakalan remaja pada anggota REKAT (Remaja Katolik) di Surabaya. 
Subjek penelitian (N = 108) adalah anggota REKAT (Remaja 
Katolik) di Surabaya yang berusia 12-17 tahun. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara incidental sampling, sedangkan pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan skala. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan teknik korelasi non parametrik Kendall’s tau-b. 
Hasil analisis mendapatkan koefisien korelasi sebesar 0,426 
dengan p = 0,0001 (p ≤ 0,05) yang berarti ada hubungan yang signifikan 
antara religiositas dengan sikap terhadap kenakalan remaja. Berdasarkan 
hasil tersebut religiositas mempengaruhi sikap anggota REKAT (Remaja 
Katolik) terhadap kenakalan remaja.  
 
 
Kata kunci : 
Kenakalan remaja, masa remaja, sikap terhadap kenakalan remaja, 
religiositas. 
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ABSTRACT 
 
 Juvenile delinquency as one of deviant behavior which caused 
by the failure in carrying out development task in adolescence. The 
behavior of juvenile delinquency is also based on the adolescents attitude. 
Favorable attitudes toward juvenile delinquency which has the potential 
to bring such behavior. Juvenile delinquency prevention efforts can be 
done through the development of the religion to improve the adolescents 
religiosity as well as the good and bad knowledges so as to form an 
attitude that does not support the juvenile delinquency. One of the 
existing religious development is the development of Catholic’s 
Adolescent. In reality there are members of REKAT (Catholic’s 
Adolescent) do the juvenile delinquency. Therefore, the purpose of this 
study was to determine the relationship between religiosity with the 
attitudes toward juvenile delinquency by member of REKAT (Catholic’s 
Adolescent)  in Surabaya. 
 Research subjects (N = 108) was a member of REKAT 
(Catholic’s Adolescent) in Surabaya, aged 12-17 years. Sampling was 
done by incidental sampling, while data collection is done by using a 
scale. Data were analyzed by non-parametric correlation technique 
Kendall’s tau-b. 
Obtain analysis results with correlation coefficient of 0,426, p = 
0,0001 p ≤ 0.05), which means there is a significant relationship between 
religiosity with attitude toward juvenile delinquency. Thus religiosity 
influence attitude of REKAT’s (Catholic’s Adolescent) members toward 
juvenile delinquency.    
 
 
Key words : 
Juvenile delinquency, adolescence, attitude toward juvenile delinquency, 
religiosity. 
 
